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ABSTRAK 

Di Indonesia, kelapa sawit merupakan hasil utama perkebunan, tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi 
dan memberikan sumbangan yang signifikan terhadap perolehan devisa negara berkat produk utamanya, yaitu 
Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (KPO). Penelitian ini bertujuan 1) Untuk menganalisis pengaruh harga 
terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar Indah. 2) Untuk menganalisis pengaruh kualitas buah 
terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar Indah. 3) Untuk menganalisis pengaruh luas lahan 
terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar Indah. 4) Untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas 
buah dan luas lahan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar Indah. Metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah secara simultan variabel harga, kualitas buah serta luas lahan berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar Indah. Sedangkan secara parsial harga serta luas lahan 
berpengaruh terhadap pendapatan petani di Desa Mekar Indah, sedangkan kualitas lahan tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan petani di Desa Mekar Indah. 
 
Kata Kunci: Sawit, Harga, Kualitas Buah, Luas Lahan  

 

 
ABSTRACT  

In Indonesia, oil palm is the main plantation product, this plant has a high economic value and makes a significant 
contribution to the country's foreign exchange earnings thanks to its main products, namely Crude Palm Oil (CPO) 
and Palm Kernel Oil (KPO). This study aims to 1) Analyze the effect of price on the income of oil palm farmers in 
Mekar Indah Village. 2) Analyze the effect of fruit quality on the income of oil palm farmers in Mekar Indah Village. 
3) Analyze the effect of land area on the income of oil palm farmers in Mekar Indah Village. 4) Analyze the effect of 
price, fruit quality and land area on the income of oil palm farmers in Mekar Indah Village. The method used is a 
quantitative method using multiple linear regression analysis. The results obtained from this study are that 
simultaneously the variables of price, fruit quality and land area have a significant effect on the income of oil palm 
farmers in Mekar Indah Village. While partially the price and land area affect the income of farmers in Mekar Indah 
Village, while the quality of the land does not affect the income of farmers in Mekar Indah Village. 
 
Keywords: Palm Oil, Price, Fruit Quality, Land Area 
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PENDAHULUAN  

 
Di Indonesia, kelapa sawit merupakan hasil utama perkebunan. Dibandingkan dengan 

komoditas perkebunan lainnya, tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 
memberikan sumbangan yang signifikan terhadap perolehan devisa negara berkat 
produk utamanya, yaitu Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (KPO). Hingga saat ini, 
kelapa sawit telah diproduksi di perkebunan dan pabrik pengolahan minyak kelapa sawit 
untuk menghasilkan minyak dan barang-barang turunannya. Oleh karena itu, 
perekonomian Indonesia sangat bergantung pada kelapa sawit (Badrudin, Rudy, 2012). 

Kelapa sawit adalah tanaman tropis yang berasal dari Afrika Barat dan merupakan 
anggota dari keluarga palmae. Meskipun demikian, ia mampu berkembang di luar daerah 
asalnya, termasuk Indonesia. Tanaman ini ditanam di perkebunan dan pabrik yang 
mengolah kelapa sawit hingga saat ini. Karena merupakan salah satu tanaman yang 
menghasilkan minyak nabati, maka kelapa sawit merupakan tanaman yang bernilai. 
Pengembangan kelapa sawit antara lain memberi manfaat dalam peningkatan 
pendapatan petani dan masyarakat menyediakan bahan baku industri pengolahan yang 
menciptakan nilai tambah didalam negeri dan ekspor CPO yang menghasilkan devisa. 
Selain itu tanaman kelapa sawit juga menjadi sumber pangan dan gizi utama dalam menu 
penduduk negeri, sehingga kelangkaannya di pasar domestik berpengaruh sangat nyata 
dalam perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Mudatsir, 2021). 

Harga adalah jumlah nilai yang dibayar konsumen untuk mendapatkan manfaat dari 
memiliki atau menggunakan suatu produk. Penetapan dan persaingan harga merupakan 
tantangan utama yang dihadapi banyak eksekutif pemasaran. Namun, banyak perusahaan 
tidak menangani penetapan harga dengan efektif. Kesalahan yang sering terjadi adalah 
kurangnya penyesuaian harga untuk menangkap perubahan pasar, terlalu fokus pada 
biaya dalam menetapkan harga, serta kurangnya variasi harga untuk berbagai produk, 
segmen pasar, dan waktu pembelian. Menetapkan harga jual produk adalah bagian 
penting dari keseluruhan rencana bisnis dan strategi pemasaran perusahaan karena 
memiliki dampak langsung pada pelanggan dan perusahaan itu sendiri (Daulay, 2016). 

Harga kelapa sawit memiliki dampak signifikan terhadap pendapatan petani kelapa 
sawit. Ketika harga tinggi, pendapatan mereka akan meningkat. Sebaliknya, jika harga 
rendah, pendapatan petani akan berkurang, yang mengakibatkan penurunan pendapatan 
secara keseluruhan bagi petani kelapa sawit.  

Selama lima tahun terakhir, harga produksi kelapa sawit di Desa Mekar Indah 
mengalami fluktuasi. Ketidakstabilan harga komoditas hasil pertanian, terutama kelapa 
sawit, sering kali merugikan para petani. Hal ini diperparah dengan harga bahan produksi 
seperti pupuk dan herbisida yang cenderung meningkat, serta upah tenaga kerja yang 
masih relatif tinggi, sehingga berdampak pada peningkatan biaya produksi yang harus 
ditanggung. 

Penentuan kematangan kelapa sawit secara tradisional dapat dilakukan dengan 
mengamati perubahan warna buahnya. Antosianin, yaitu pigmen alami pada buah sawit, 
menghasilkan warna merah, ungu, dan biru, tergantung pada kondisi pH. Seiring dengan 
meningkatnya kematangan buah, kadar antosianin cenderung menurun, sehingga buah 
sawit yang matang memiliki kandungan antosianin yang lebih sedikit dibandingkan 
dengan yang masih mentah. Buah sawit yang sangat muda berwarna hijau pucat, 
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kemudian berubah menjadi hijau kehitaman seiring bertambah tua. Saat mendekati 
kematangan, warna berubah menjadi kuning muda, kemudian menjadi merah 
kekuningan atau oranye ketika matang, dan akhirnya berubah menjadi merah tua ketika 
terlalu matang (Fitrya N, 2018). 

Luas lahan pertanian mempengaruhi skala usaha tani yang pada akhirnya 
mempengaruhi pendapatan usaha tani yang di jalankan, luas lahan menentukan jumlah 
atau hasil yang akan diperoleh petani kelapa sawit di Desa Tanjung Lapang. Biaya 
produksi adalah sebagai kompensasi yang diterima oleh para pemilik faktor produksi 
atau biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam proses produksi baik secara tunai maupun 
tidak tunai, dan biaya produksi merupakan faktor yang terpenting yang harus 
diperhatikan ketika suatu usaha tani akan menghasilkan produksi (Moehar, 2002). 

Pendapatan adalah jumlah penerimaan yang diukur dalam satuan mata uang, yang 
dapat diperoleh oleh seseorang atau suatu negara dalam periode waktu tertentu. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendapatan adalah hasil dari kerja atau usaha. Dalam 
konteks manajemen, pendapatan didefinisikan sebagai uang yang diterima oleh individu, 
perusahaan, atau organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, biaya, dan 
keuntungan. Pendapatan individu juga bisa diartikan sebagai jumlah penerimaan yang 
diukur dalam satuan mata uang yang dihasilkan oleh seseorang atau suatu negara dalam 
jangka waktu tertentu. Damanik mendefinisikan "Pendapatan (revenue) sebagai total 
penerimaan yang diperoleh dalam suatu periode (Damanik, 2018). 

Kelapa sawit adalah salah satu tanaman perkebunan yang memiliki peran ekonomi 
yang sangat penting di Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia. Tanaman ini memiliki 
potensi yang luas dan tersebar di berbagai Kabupaten di provinsi ini, termasuk Kabupaten 
Seruyan. Khususnya, di Kecamatan Seruyan Hilir Timur, kelapa sawit menjadi komoditas 
utama yang mendominasi perekonomian setempat. Desa seperti Mekar Indah adalah 
contoh di mana petani mengandalkan kelapa sawit sebagai sumber pendapatan utama. 
Kecamatan Seruyan Hilir Timur diakui sebagai pusat pengembangan perkebunan kelapa 
sawit yang signifikan di Kabupaten Seruyan. Hal ini didukung oleh kondisi geografis dan 
iklim yang mendukung pertumbuhan optimal tanaman kelapa sawit. Iklim tropis dan 
tanah yang subur memberikan kondisi ideal bagi tanaman ini untuk tumbuh dengan baik 
dan menghasilkan produksi yang cukup tinggi. Pentingnya kelapa sawit dalam ekonomi 
lokal terlihat dari kontribusinya terhadap produksi dan pendapatan masyarakat petani. 
Data terkait luas areal tanaman kelapa sawit, produksi buah, dan produktivitasnya di 
Provinsi Kalimantan Tengah secara spesifik dapat ditemukan dalam Tabel 1. yang 
menyajikan perincian berdasarkan Kabupaten dan Kota di wilayah tersebut. Secara 
keseluruhan, kelapa sawit tidak hanya menjadi sumber utama pendapatan bagi petani 
lokal tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi daerah melalui industri yang terkait 
dengannya, seperti pengolahan dan perdagangan kelapa sawit. Dengan kondisi alam yang 
mendukung dan pemanfaatan teknologi pertanian yang tepat, harapannya adalah sektor 
ini dapat terus berkembang untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat 
sekitarnya.
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat Menurut 
Kabupaten/Kota dan Keadaan Tanaman Tahun di Provinsi Kalimantan 
Tengah Tahun 2021 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022 

Berdasarkan Tabel 1. yang merupakan data dari Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan 
Tengah tahun 2022, terlihat bahwa Kabupaten Seruyan menduduki posisi ketiga dalam hal 
jumlah petani terbanyak setelah Kabupaten Kota Waringin Timur dan Kabupaten Kota 
Waringin Barat, dengan jumlah 18.591 petani. Data ini menunjukkan kontribusi signifikan 
Kabupaten Seruyan dalam sektor perkebunan, khususnya dalam konteks petani yang terlibat 
dalam produksi kelapa sawit, yang merupakan salah satu komoditas utama di daerah ini. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa petani kelapa sawit, harga buah kelapa 
sawit di Desa Mekar Indah masih terjadi naik turunnya harga buah kelapa sawit. Dalam 
beberapa minggu terakhir, harga tertinggi pada tanggal 13 hari kamis tahun 2024 mencapai 
Rp2.100/kg, sedangkan harga terendah dalam seminggu terakhir mencapai Rp1.700/kg. Naik 
turunnya harga ini tidak dapat diprediksi oleh para petani, bahkan dalam beberapa jam saja 
harga yang awalnya tinggi bisa mengalami penurunan harga secara drastis. Pada tahun 2021 
harga buah kelapa sawit pernah turun hingga mencapai harga Rp700/kg. 

Kondisi ini membuat para petani kelapa sawit di Desa Mekar Indah merasa cemas dan 
khawatir mengenai pendapatan mereka yang tidak stabil. Banyak petani yang mengeluh 
karena kesulitan merencanakan keuangan dan investasi untuk masa depan kebun mereka. 
Selain itu, para petani juga menghadapi tantangan lain seperti perubahan iklim yang tidak 

Kabupaten/Kota 
Luas Areal/Area (Ha) Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

Petani 

(KK) TBM TM TTM Total 

Kab. Kotawaringin 

Timur 
17.287 53.100 2.868 73.255 254.145 4.786 37.665 

Kab. Kotawaringin 

Barat 
20.563 61.488 116 82.167 236.251 3.842 32.594 

Kab. Seruyan 8.210 33.338 24 41.572 139.783 4.193 18.591 

Kab. Lamandau 10.322 46.952 509 57.783 138.202 2.943 14.531 

Kab. Katingan 12.069 8.926 - 20.995 22.172 2.484 8.674 

Kab. Sukamara 1.706 12.189 349 14.244 33.408 2.741 6.804 

Kab. Kapuas 4.013 22.657 221 26.891 84.404 3.725 3.029 

Kab. Pulang Pisau 4.753 3.690 48 8.491 12.255 3.321 2.496 

Kab. Barito Utara 1.031 1.981 3.327 6.339 7.687 3.880 2.147 

Kab. Barito Timur 3.094 6.415 18 9.528 236 37 1.148 

Kab. Gunung Mas 4.835 5.959 20 10.813 2.757 463 1.439 

Kota Palangka 

Raya 
2.743 1.333 700 4.775 3.415 2.563 1.273 

Kab. Barito Setan 171 920 - 1.091 203 221 415 

Kab. Murung Raya - - - - - - - 

Provinsi 90.796 258.947 8.201 357.944 934.920 3.610 130.806 
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menentu, hama dan penyakit tanaman, serta biaya produksi yang terus meningkat. Semua ini 
menambah beban bagi para petani dalam menjalankan usaha mereka. Oleh karena itu, 
diperlukan kerjasama antara pemerintah, para ahli, dan petani untuk mencari solusi terbaik 
dalam mengatasi masalah harga dan tantangan lainnya dalam industri kelapa sawit. 

Untuk kualitas buah kelapa sawit, terdapat beberapa kekurangan seperti ukuran buah 
yang tidak seragam dan kerusakan pada ujung buah akibat serangan burung. Burung-burung 
tersebut memakan ujung buah kelapa sawit, sehingga mengurangi kualitasnya. Namun, secara 
keseluruhan, kualitas buah kelapa sawit per tandan masih cukup bagus. Selain masalah 
burung, petani juga menghadapi tantangan lain seperti serangan hama dan penyakit, yang 
dapat merusak tanaman dan mengurangi hasil panen. Pengendalian hama dan penyakit 
memerlukan perhatian khusus dan biaya tambahan. 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh harga terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar Indah? 
2. Bagaimana pengaruh kualitas buah terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar 

Indah? 
3. Bagaimana pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar 

Indah? 
4. Bagaimana pengaruh harga, kualitas buah dan luasan lahan secara bersama-sama terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mekar Indah? 
 
 

METODOLOGI PENELITIAN  

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mekar Indah, pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan 

dengan sengaja (purposive). Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei s/d bulan Juli 2024.   

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat sebanyak 94 orang di Desa Mekar Indah 

Kecamatan Seruyan Hilir Timur dan Populasi dalam penelitian ini sebanyak 48 orang. 

Data Penelitian 
Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor minyak sawit Indonesia 
ke China dengan menggunakan metodologi kuantitatif. Untuk mencapai tujuannya, peneliti 
juga mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang dapat dipercaya. 

Sumber Data 
Da ila im penelitiain ini, diguina ika in 2 ma ica im da ita i, ya iitui:  

1. Da ita i Primer  
Menuiruit Suigia irto (2002) da ita i primer meruipa ika in da itai ya ing di da ipait da iri suimber piha ik 

pertaima i ba iik dairi individui ma iuipuin perseorainga in. Paidai penelitiain ini, daita i primer aida ila ih daita i 
ya ing diperoleh secaira i la ingsuing dairi suimbernya i, diaima iti, dain dicaita it uintuik perta ima i ka ilinyai 
mela iluii wa iwa inca ira i a ita iui ha isil pengisiain kuiesioner kepa idai responden (Petaini Kelaipa i Saiwit di 
Desa i Mekair Inda ih). 
2. Da ita i Sekuinder  
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Da ita i sekuinder aidaila ih da ita i ya ing buika in di uisa iha ika in sendiri penguimpuila innya i oleh peneliti 
(Ma irzuiki, 2005). Da itai sekuinder diperoleh dairi berbaiga ii baiha in puista ika i, baiik beruipai buikui, 
juirna il-juirna il da in dokuimen la iinnyai ya ing a ida i huibuinga innya i dengain ma iteri ka ijiain. 

Metode Pengumpulan Data 
Metode penguimpuila in da ita i ya ing diperguinaika in daila im penelitiain ini aida ila ih: 

1. Observa isi 
Observa isi a ida ila ih penga ima ita in ya ing dila ikuika in seca ira i la ingsuing kepa ida i suia itui objek ya ing 

diteliti. Observaisi da ila im penelitiain ini yaiitui denga in menga ima iti obbjek seca ira i la ingsuing. Objek 
a idaila ih petaini kela ipa i sa iwit di Desai Meka ir Inda ih. 
2. Wa iwa inca ira i  

Wa iwa inca ira i a idaila ih ca ira i penguimpuila in da itai dengain ja ila in ta inya i ja iwa ib sepihaik ya ing 
dikerjaika in seca ira i sistema itik dain berla indaiska in tuijuia in penelitiain (Ma irzuiki, 2005). Wa iwa inca ira i 
dilaikuika in denga in mengguina ika in da ifta ir perta inya ia in, dain meruipa ika in ca ira i memperoleh da itai 
ya ing bersifa it la ingsuing.  
3. Stuidi Puista ika i  

Stuidi Puista ika i meruipa ika in metode penguimpuila in daita i dain informa isi dengain mela ikuika in 
kegia ita in kepuistaika ia in mela iluii buikui-buikui, juirna il, penelitiain terdaihuilui da in laiin sebaiga iinya i 
ya ing berka iita in dengain penelitiain ya ing seda ing dilaikuika in.  
4. Kuiesioner  

Kuiesioner meruipa ika in teknik penguimpuila in da ita i ya ing dila ikuika in denga in ca ira i memberi 
seperaingka it perta inya ia in a itaiui pernya ita ia in tertuilis kepa idai responden uintuik dijaiwa ibnya i. 

Analisis Data 
Teknik a ina ilisis daita i a idaila ih suia itui proses pengola iha in daita i ya ing tela ih dikuimpuilka in 

sebeluimnya i. Penetaipain teknik a ina ilisis da ita i ha iruis tepa it a iga ir da ipa it memberika in suia itui ouitpuit 
kesimpuila in ya ing benair dain a ikuira it. AIna ilisis-aina ilisis daitai ya ing diguina ika in ini aidaila ih a ina ilisis 
kuia ilita itif dain a ina ilisis kuia intitaitif (Ha idi, 2005) : 
1. AIna ilisis Kuia ilitaitif  

AInailisis kuiailitaitif meruipaikain bentuik ainailisis yaing berdaisairkain dairi daitai 
yaing dinyaitaikain dailaim bentuik uiraiiain. AInailisis kuia ilita itif ini diguinaika in uintuik 
memba iha is dain meneraingka in ha isil penelitiain tentaing berba iga ii gejaila i a ita iui ka isuis ya ing da ipait 
diuira iika in denga in ka ilima it. 
2. AIna ilisis Kuia intitaitif  

AIna ilisis kuia intitaitif aidaila ih suia itui bentuik a inailisis mengguina ika in aingka i-a ingka i da in 
perhituinga in denga in metode staitistik tertentui. Da itai kuia intita itif hairuis dikla isifika isika in daila im 
ka itegori tertentui denga in mengguina ika in ta ibel-ta ibel tertentui uintuik mempermuida ih a inailisis 
progra im SPSS. UIntuik menguikuir persepsi dairi responden yaing tela ih dikuimpuilka in diguina ika in 
Ska ila i Likert (Suigiyono, 2004). Perta inya ia in-pertainya ia in daila im kuiesioner dibuia it dengain 
mengguina ika in ska ila i 1-5 uintuik mewa ikili penda ipait pa ira i responden. 
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Taibel 2. Nila ii Ska ilai Likert  
  

Su imber: AIprilliai Nia i Fairdia ini, 2013 

Metode Analisis Data 
1. Uji Validitas 

U Iji vailiditais diguina ika in uintuik menguikuir sa ih a ita iui tidaiknya i sa itui kuiesioner (Ghoza ili, 2006). 
Saitui kuiesioner dinya ita ika in va ilid jikai perta inya ia in paida i pertainya ia in kuiesioner ma impui 
menguingka ipka in sesuia itui ya ing a ika in diuikuir oleh kuiesioner tersebuit. Tingka it va iliditais daipa it 
diuikuir dengain ca ira i memba indingkain nilaii r hituing (correlaition item totail correlaition) dengain 
nila ii r taibel dengain ketentuiain uintuik defree of freedom (df) = n-k, dima ina i n aida ila ih juimla ih 
sa impel ya ing diguina ika in dain k a ida ila ih juimla ih va iria ibel independennyai (Ghoza ili, 2006). 

 
 
 

2. Uji Reliabilitas 
U Iji Reliaibilita is meruipa ika in aila it uintuik menguikuir suia itui kuiesioner ya ing meruipa ika in 

indikaitor da iri va iria ibel a ita iui konstruik. Suia itui   kuiesioner dika ita ika in relia ible aita iui ha indail jika i 
jaiwa iba in seseora ing terha idaip pertainya ia in konsisten aita iui staibil dairi wa iktui ke wa iktui. SPSS 
memberika in fa isilitais uintuik menguikuir relia ibilitais denga in uiji staitistik Cronbaich A Ilphai (α). 
Suia itui va iria ibel dikaita ika in reliaibel jika i memberika in nila ii α > 0,60 (Nuinna illy, 1967 da ila im 
Ghoza ili, 2006). 
3. Analisis Regresi linear Berganda 

Regresi linea ir berga inda i meruia ipa ika in model regresi ya ing meliba itka in lebih dairi sa itui 
va iria ibel independen. AIna ilisis lineair berga inda i dilaikuika in uintuik mengeta ihuii aira ih da in seberaipai 
besair penga iruih va iria ibel independen terhaidaip va iria ibel dependen (Goza ili, 2019). Pada uji ini 
menggunakan uji t (parsial) dan uji f (ANOVA). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 
Penelitiain ini dilaikuika in di desai Meka ir Indaih, juimla ih sa impel daila im penelitiain ini sebainya ik 

48 sa impel. Penelitiain ini mengguina ika in da itai sekuinder dain da itai primer denga in di baintui 
kuiesioner ya ing kemuidia in dilaikuika in uiji vailidita is dain reliaibilitais sertai metode regresei lineair 
berga indai denga in menguiji uiji F dain uiji t. denga in baintuia in a iplikaisi SPSS versi 26.0. Va iria ibel 
penelitiain ya ing dia ina ilisis paida i penelitiain ini a idaila ih a ina ilisis ha irga i, kuia ilita is buia ih da in luia is 
la iha in ya ing mempenga iruihi pendaipaita in petaini kela ipa i saiwit di desai Meka ir Inda ih.  

 

No Ja iwaiba in Ketera ingain Skor 
1 STS Sainga it Tida ik Setuijui 1 

2 TS Tidaik Setuijui 2 
3 N Netra il 3 
4 S Setuijui 4 

5 SS Sainga it Setuijui 5 
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Analisis Data Penelitian 

Taibel 1. U Iji t 

Coefficientsa i 

Model 

U Instaindairdized 

Coefficients 

Staindairdize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta i 

1 (Consta int

) 

1.147 1.417 
 

.810 .423 

Tota il X1 .387 .112 .342 3.461 .001 

Tota il X2 .148 .083 .152 1.793 .080 

Tota il X3 .417 .095 .508 4.388 .000 

a i. Dependent Va iria ible: Tota il Y 
Su imber: Daitai Primer 2024 

Penguijiain hipotesis perta ima i (H1): Diketa ihuii nila ii sig. uintuik penga iruih ha irga i (X1) terha ida ip 
pendaipaita in (Y) sebesair 0,001 < 0,05 sehingga i daipait disimpuilka in ba ihwa i H1 diterimai ya ing 
bera irti terdaipait penga iruih ha irga i secara signifikan (X1) terha ida ip pendaipaita in (Y). 

Penguijiain hipotesis keduia i (H2): Diketa ihuii nila ii sig. uintuik penga iruih kuia ilita is buia ih (X2) 
terha idaip pendaipaita in (Y) sebesair 0,080 > 0,05 sehingga i da ipait disimpuilka in ba ihwa i H2 ditola ik 
ya ing bera irti tida ik terda ipait penga iruih kuia ilita is buia ih yang signifikan (X2) terha ida ip pendaipaita in 
(Y). 

Penguijiain hipotesis ketiga i (H3): Diketa ihuii nila ii sig. uintuik penga iruih luia is la iha in (X3) 
terha idaip pendaipaita in (Y) sebesa ir 0,000 > 0,05 sehingga i da ipait disimpuilka in ba ihwa i H3 diterimai 
ya ing bera irti terdaipa it penga iruih secara signifikan (luia is la iha in) X3 terha idaip pendaipa ita in (Y). 
Taibel 4. UIji F 

 

AINOVAI

a
i 

Model 

Suim of 

Squ iaires df Meain Squiaire F Sig. 

1 Regression 295.783 3 98.594 78.595 .000b 

Residuiail 55.196 44 1.254   

Totail 350.979 47    

ai. Dependent Vairiaible: Totail Y 

b. Predictors: (Constaint), Totail X3, Totail X2, Totail X1 

Su imber: Daitai Primer 2024 
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Berda isairka in Ta ibel 4. di a itais diketa ihuii ba ihwa i nila ii sig, uintuik penga iruih ha irga i (X1), 
kuia ilita is buia ih (X2) da in luia is la iha in (X3) seca ira i simuilta in terha idaip pendaipa itain (Y) sebesa ir 
0.000 < 0,05 sehingga i daipa it disimpuilka in ba ihwa i terda ipait penga iruih a intaira i ha irga i (X1), 
kuia ilita is buia ih (X2) da in luia is la iha in (X3) seca ira i simuilta in terha idaip pendaipaita in (Y). 
Penga iru ih Ha irgai Terha idaip Penda ipaitain Peta ini Kela ipai Sa iwit Di Desa i Mekair Inda ih 

Haisil uiji hipotesis penelitiain menuinjuikka in ba ihwa i terda ipa it pengairuih ya ing signifika in 
va iria ibel ha irga i (X1) terha idaip pendaipa itain (Y) peta ini kelaipa i sa iwit di desa i Mekair Inda ih. Hail 
tersebuit dilihait dairi uiji pairsia il (uiji t) dengain nila ii sig. 0,001 < 0,05. Berda isa irka in ha isil 
tersebuit ha irga i memberika in da impaik ya ing positif terha ida ip pendaipa itain petaini kela ipa i sa iwit 
di desai Meka ir Inda ih.  
Penga iru ih Kuia ilitais Bu ia ih Terhaidaip Penda ipaitain Peta ini Kela ipai Saiwit Di Desa i Mekair 
Inda ih 

Haisil uiji hipotesis penelitiain menuinjuikka in ba ihwa i tidaik terdaipa it pengairuih ya ing 
signifika in va iria ibel kuia ilita is buia ih (X2) terha ida ip pendaipaita in (Y) peta ini kela ipai sa iwit di desai 
Meka ir Indaih. Ha il tersebuit dilihait dairi uiji pairsia il (uiji t) dengain nila ii sig. 0,080 < 0,05. 
Berda isairka in ha isil tersebuit ha irga i tida ik memberika in da impaik ya ing positif terha ida ip 
pendaipaita in petaini kela ipai sa iwit di desa i Mekair Inda ih. Maika i da ipait disimpuilka in ba ihwa i H2 
ditolaik. 
Penga iru ih Lu iais Laiha in Terha idaip Pendaipa itain Peta ini Kela ipai Sa iwit di Desa i Mekair 
Inda ih  

Haisil uiji hipotesis penelitiain menuinjuikka in ba ihwa i terda ipa it pengairuih ya ing signifika in 
va iria ibel luia is la iha in (X3) terha ida ip pendaipa itain (Y) peta ini kela ipai sa iwit di desai Meka ir Inda ih. 
Hail tersebuit dilihait dairi uiji pairsia il (uiji t) denga in nilaii sig. 0,00 < 0,05. Berdaisa irka in ha isil 
tersebuit luia is laiha in memberika in daimpa ik ya ing positif terhaidaip pendaipaita in petaini kelaipa i 
sa iwit di desai Meka ir Inda ih.  
Penga iru ih Ha irgai, Ku ia ilitais Bu ia ih dain Lu iais La ihain Terha idaip Penda ipa itain Petaini Kela ipai 
Sa iwit di Desa i Mekair Inda ih 

Berda isairka in ha isil uiji hipotesis secaira i bersa ima i-sa ima i (simuilta in) menuinjuikka in a ida inya i 
pengairuih ya ing signifika in ainta ira i ha irga i, kuia ilita is buia ih dain luia is laiha in terha idaip pendaipa itain 
petaini kela ipa i sa iwit di desai Meka ir Inda ih. Hail tersebuit dilihait dairi uiji simuilta in (uiji F) 
pengairuih ha irga i (X1), kuia ilita is buia ih (X2) da in luia is la iha in (X3) denga in nila ii sig. 0,000 < 0,05. 
Maika i da ipait disimpuilka in baihwa i H4 diterima i. 

KESIMPULAN  

Berda isairka in ha isil penelitiain da in pembaiha isain diperoleh kesimpuila in sebaiga ii berikuit: 
1. Hairga i (X1) berpenga iruih secara signifikan terha idaip Pendaipaita in (Y) peta ini kela ipai sa iwit 

di desai Meka ir Indaih denga in nilaii sig. sebesair 0,001 < 0,05. Ha il ini menuinjuikka in ba ihwa i 
va iria ibel ha irga i tidaik berpenga iruih terha ida ip pendaipaita in petaini kela ipai sa iwit di desai 
Meka ir Inda ih. 

2. Kuia ilita is buia ih (X2) tida ik terdapat pengairuih yang signifikan terha ida ip Pendaipaita in (Y) 
petaini kela ipa i sa iwit di desai Meka ir Inda ih denga in nila ii sig. sebesair 0,080 > 0,05. Ha il ini 
menuinjuikka in baihwa i va iria ibel kuia ilitais buia ih tidaik berpenga iruih terha idaip pendaipa itain 
petaini kela ipai sa iwit di desa i Mekair Inda ih 

3. Luia is Laiha in (X3) berpenga iruih secara signifikan terha idaip pendaipa itain (Y) petaini kela ipa i 
sa iwit di Mekair Inda ih denga in nila ii sig. sebesair 0,000 > 0,05. Ha il ini menuinjuikka in ba ihwa i 
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va iria ibel luia is la iha in berpenga iruih terha ida ip pendaipaita in petaini kela ipai sa iwit di desai 
Meka ir Inda ih. 

4. Hairga i (X1), kuia ilita is buia ih (X2) da in luia is la iha in (X3) berpenga iruih secara bersama-sama 
terha idaip pendaipaita in (Y) petaini kelaipa i saiwit di desai Meka ir Indaih denga in nilaii sig. 0,000 
< 0,05. Ha il ini menuinjuikka in ba ihwa i seca ira i simuilta in va iria ibel ha irga i (X1), kuia ilita is buia ih 
(X2) da in luia is la iha in (X3) berkontribuisi terha ida ip pendaipa ita in (Y) petaini kela ipa i sa iwit di 
desai Meka ir Inda ih. 
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